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BAB1

PENDAHULUAN 2

Seni adalah bagian dari kebudayaan umat manusia yang cukup lama
berkembang dan berubah sebagai ciri peradaban suatu bangsa. Seni zaman
prasejarah yang belum mengenal tulisan atau huruf yang kemudian berkembang
berturut-turut dengan munculnya seni Mesir Kuno, klasik (Greco Roman), Gothik,
Renaissance, Barok, kesemuanya tadi pernah mengalami masa kejayaannya atau
pernah mengalami puncak-puncak perkembangannya. Perkembangan seni
selanjutnya, kemudian hanya merupakan pengambilan corak-corak seni tersebut. '

Sumbangan konsep seni pada jaman Renaissance yang berupa
penghargaan terhadap konsep seni yang bersifat individual memecah tradisi
secbelumnya yaitu bahwa seni itu bersifat komunal, hal ini kemudian dalam
perkembangannya yang lebih lanjut menyebabkan munculnya seni yang
merupakan ungkapan individu dari penciptaannya, dan hal ini menyebabkan orang
lain sukar atau tidak mudah memahaminya.

Dalam setiap periode perkembangan, seni tidak bisa lepas dari perngaruh
geografi, latar belakang sosial, latar belakang kepercayaan dan sebagainya, yang
melingkupi masyarakat dimana seni itu muncul dan berkembang,

Pada setiap perkembangan periode seni selalu muncul individu-individu

yang karena totalitasnya didalam bekerja, kemudian berhasil menciptakan

! Herberd Read., Pengertian Seni, Bagian Kedua, Penterjemah Soedarso Sp., Yogyakarta:
STSRI, 1973, h. 39.
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karva-karya seni yang menjadi masterpiece (karya abadi) dan menjadi cap/ciri
khas dari periode seni dimana ia hidup dan berkarya. Leonardo Davinci, Raphael,
Michael Angelo, sampai kemudian Paul Cezanne, Picasso dan Braque dengan
kubismenya dan kemudian seniman-seniman yang lainnya merupakan individu-
individu, yang kemudian menjadi tokoh yang memperjuangkan eksistensi konsep-
konsep seninya dalam setiap periode seni dengan karya-karyanya.

Bila kita melihat gerak laju perkembangan konsep-konsep atau pemikiran-
pemikiran seni tersebut tadi maka dapat diketahui bahwa tuntutan utama untuk
dapat mengembangkan konsep-konsep seni adalah  sikap kreatif untuk
mendapatkan noveltv (kebaruan). Kreativitas untuk mendapatkan novelty tadi
kemudian berkembang pesat dan amat variatif bentuk-bentuknya, schingga tidak
mustahil dalam perkembangan seni dewasa ini muncul gagasan-gagasan baru
yang segar seperti seni dalam bentuk yang non konvensional (instalasion art,
video art, happening art, perfomance art), Karena para seniman kreatif sudah tidak
bisa lagi mewadahi ide-ide atau konsep-konsep kreatifnya dengan
menggunakan/memakai bentuk seni yang konvensional seperti seni lukis, seni
patung, seni grafis, seni desain, seni kriya dan lain-lain.

Atas dasar perkembangan cara ungkap seni yang non konvensional inilah
nampaknya kebebasan olah cipta secara kreatif benar-benar tidak terbatas
kemungkinannya dan oleh sebab itu saya tertarik untuk ikut menggunakan media

yang non konvensional tersebut tadi.
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Adapun konsep atau pemikiran dan permasalahan seni yang saya coba
ungkapkan dalam penulisan ini yang berjudul “Fantasia Sebagai Sumber Inspirasi

Penciptaan Lukisan”.

A. Penegasan Judul

Dalam uraian ini akan diuraikan secara rinci mengenai judul “ Fantasia
Sebagai Sumber Inspirasi Penciptaan Lukisan ©, agar tidak terjadi salah
pengertian dalam mengartikan judul tersebut di atas maka saya akan memberikan

batasan-batasan pengertian sebagai berikut :

Fantasia
Menurut Kamus ILengkap Bahasa Inggeris -Indonesia, Indonesia —
Inggeris:

Fantasia adalah Impian ; Khayal.*

Sedangkan menurut kamus Filsafat :

Fantasia adalah sinonim dari Imajinasi yang berarti kemampuan
membentuk kesan-kesan atau konsep-konsep met;tal yang sesungguhnya
tidak ada bagi indera-indera.’

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia :

2 S. Wojowasito-Tito Wasito W, Kamus Lengkap Bahasa Inggeris-Indonesi, Indonesia-
Inggeris, Bandung: Hasta, 1991, h. 57,

3 Ibid, h. 57.
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Imajinasi adalah daya pikir untuk membayangkan (dalam angan-angan)
atau menciptakan gambar-gambar (lukisan) kejadian berdasarkan

kenyataan atau pengalaman sescorang.’

Jadi Fantasia adalah daya pikir untuk menciptakan gambar-gambar

(lukisan) kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman sescorang.

Inspirasi
Menurut Ensiklopedia Indonesia :
Inspirasi adalah pengalaman vang dirasakan sebagai dorongan jiwa yang

menuntun seseorang kearah suatu kegiatan kreatif.’

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia:

Inspirasi adalah ilham.

Jadi pengertian judul “Fantasia “ adalah :
peng J

Segala macam daya pikir, impian-impian, imajinasi-imajinasi,
perasaan-perasaan (emosi) serta pengalaman-pengalaman yang sengaja

digunakan untuk menciptakan gambar-gambar, lukisan-lukisan dan karya-

4W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1995,
h. 372.

S Ensiklopedia Indonesia, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta: 1982, h. 1455,

% Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi
kedua), Jakarta: Balai Pustaka, 1994, h. 382
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karya seni rupa lainnya. Dalam hal ini perlu dijelaskan bahwa pengertian
judul tadi erat kaitanya dengan segala sesuatu yang pernah saya alami,
schingga hal-hal tadi kemudian saya gunakan sebagai sumber inspirasi

bagi penciptaan karya-karya seni rupa saya.

B. Ide dan Konsep Pewujudan

Seorang seniman dengan kemampuan intuitifnya menyesuaikan diri
dengan keadaan-keadaan beserta tantangan-tantangan hidup dalam lingkungannya
dimana ia hidup. Biasanya tantangan-tantangan tadi dapat dickspresikan oleh
seniman dengan menggunakan media yang terdapat dalam lingkungan dimana ia
hidup atau berada. Hal ini mungkin terjadi karena baik secara langsung maupun
tidak langsung ia telah menjadi pengamat atas segala sesuatu yang terjadi di
dalam lingkungannya maupun didalam dirinya sendiri.

Hal ini juga terjadi pada diri saya sendiri seperti peristiwa-peristiwa yang
bersumber dari konflik-konflik antar individu maupun antar golongan/kelompok
kadang-kadang saya rasakan dan saya anggap lucu dan aneh, karena
sesungguhnya manusia yang sudah dikaruniai oleh sang Maha Pencipta dengan
hati nurani yang luhur ternyata tidak dapat menggunakannya dengan baik dalam
hidupnya.

Bertitik tolak dari peristiwa-peristiwa tadi kemudian saya merenungkan
secara mendalam sehingga kemudian sampai terbawa dalam alam mimpi.
Akibatny-a adalah muncul gambaran-gambaran yang serba anch, serba asing

bahkan terjadi kemunculan bentuk-bentuk serta makhluk-makhluk yang anch-

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



anch kadang-kadang juga lucu, yang apabila saya renungi lebih jauh tidak
mustahil hal ini terjadi oleh karena hasil akumulasi dari pengalaman-pengalaman
dan peristiwa-peristiwa yang menimpa pada diri saya.

Selanjutnya apa yang saya alami tadi kemudian menggugah kesadaran
saya untuk menggunakannya scbagai sumber inspirasi bagi ide-ide saya untuk
mengekspresikannya dengan memakai media gambar-gambar, lukisan-lukisan,
atau bentuk-bentuk karva-karya seni rupa yang lainnya.

Adapun ide-ide tersebut tadi yang masih berupa angan-angan dalam dunia
idea akan saya coba ungkapkan dengan bentuk visual yang merupakan pewujudan
dari angan-angan didunia idea tadi.

Dalam mewujudkan ide-ide tadi saya mempunyai tegangan/patokan yang
sclanjutnya akan saya pakai sebagai konsep pewujudan bagi karya-karya seni rupa
saya seperti, membuat visualisasi bentuk-bentuk dari makhluk-makhluk aneh
yang kadang-kadang bersifat asing menyeramkan, lucu dengan menggambarnya,
melukisnya.

Namun kadang-kadang tidaklah cukup gambar dan lukisan yang saya buat
tadi untuk mewadahi ide-ide sava tersebut. Sehingga kemudian saya mencoba
untuk meluaskan media cara ungkap saya tidak terbatas hanya dengan media
gambar dan lukisan namun saya mencoba untuk menggunakan media-media yang
bersifat non konvensional agar bisa mewadahi cara ungkap bagi ide-ide saya tadi.

Tidak mustahil cara ungkap yang non konvensional ini saya menggunakan
material/bahan yang dapat kita temui dalam kehidupan kita schari-hari seperti

misalnya plastik-plastik bekas, pembungkus rokok (kantong-kantong fas kresek
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dan sebagainya) bungkus-bungkus rokok, kesemuanya ini saya rangkum dan saya
olah sesuai dengan pengalaman-pengalaman saya yang berkaitan dengan
penciptaan karya seni baik yang saya dapat baik secara formal dari sekolah non
formal diluar sekolah menjadi sebuah karya seni yang kiranya dapat

menampung/mewadahi ide-ide saya serta dapat dipertanggung jawabkan.
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